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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Identitas Sekolah
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Trenggalek, yang beralamatkan di jalan Mastrip, desa Parakan, kecamatan Trenggalek, kabupaten Trenggalek. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada lampiran 6 
2. Letak Geografis SMPN2 Trenggalek

SMPN 2 Trenggalek terletak di sebelah utara pusat kota Trenggalek, yang kurang lebih berjarak 5 km dari pusat kota.  Tepatnya di desa Parakan, kecamatan Trenggalek, kabupaten Trenggalek. Daerah tersebut berbatasan dengan desa:

Sebelah barat
: Pegunungan desa ngares
Sebelah timur
: Pegunungan masuk Tulungagung
Sebelah utara
: Parakan
Sebelah selatan
: Rejowinangun
.

3. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Trenggalek

Visi dan misi SMPN 2 Trenggalek dapat di lihat pada lampiran 7
4. Denah dan Letak SMP Negeri 2 Trenggalek.

Denah dan letak SMPN 2 Trenggalek dapat di lihat pada lampiran 8
5. Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur organisasi SMPN 2 Trenggalek dapat di lihat pada lampiran 9
6. Keadaan Guru Karyawan 

Jumlah pegawai yang ada di SMPN 2 Trenggalek pada tahun ajaran 2011/2012 adalah berjumlah 51 orang. Seluruhnya guru yang ada di SMPN 2 Trenggalek tersebut sudah pegawai negeri, ada 3 pegawai yang belum/tidak pegawai negeri yaitu petugas UKS, satpan, dan penjaga malam. Untuk lebih rinci dapat di lihat pada lampiran 10
7. Jumlah Siswa
Jumlah siswa SMPN 2 Trenggalek tergolong cukup banyak. Total keseluruhan siswa sekolah ini adalah 590 siswa. Terdiri dari 192 kelas VII yang terbagi menjadi 6 kelas, 197 siswa kelas VIII yang terbagi menjadi 6 kelas dan 210  siswa kelas IX yang terbagi menjadi 6 kelas. Untuk lebih jelasnya mengenai berapa jumlah siswa laki-laki dan perempuan untuk setiap kelasnya dapat di lihat pada lampiran 11
8. Sarana dan Prasarana
Guna menunjang kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler. Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPN 2 Trenggalek dapat dilihat pada lampiran 12
B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Penyajian Data

Setelah  diadakan  penelitian,  sebagai langkah berikutnya yang ditempuh adalah menyajikan data yang diperoleh. Data  yang  akan  disajikan  peneliti  yaitu  data  yang  berupa  skor kecerdasan visual spasial dan skor hasil belajar matematika yang di ambil dari tes yang peneliti berikan pada saat itu juga, yang mana dalam hal ini diwakili oleh kelas VIII-B sebagai sampelnya. 
Adapun penyajian data penulis paparkan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar rekapitulasi nilai tes kecerdasan visual dan tes hasil belajar matematika

	NO
	Tes kecerdasan Visual Spasial (X)
	Tes Hasil belajar matematika (Y)

	1
	70
	60

	2
	50
	30

	3
	65
	40

	4
	55
	30

	5
	60
	70

	6
	60
	50

	7
	50
	60

	8
	75
	60

	9
	60
	75

	10
	60
	50

	11
	75
	80

	12
	70
	50

	13
	75
	60

	14
	75
	60

	15
	65
	60

	16
	75
	60

	17
	70
	55

	18
	65
	50

	19
	60
	50

	20
	55
	60

	21
	75
	60

	22
	45
	50

	23
	45
	25

	24
	70
	60

	25
	60
	55

	26
	50
	55

	27
	60
	55

	28
	45
	30

	29
	65
	65

	30
	80
	80

	31
	50
	40

	32
	65
	50

	33
	60
	60


2. Analisis Data

Setelah dilakukan penyajian data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Adapun analisis data yang di gunakan adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan uji statistik apa yang akan digunakan dalam mengolah data, dan yang paling utama untuk menentukan apakah menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Ketentuan pengujian ini adalah: jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusinya adalah normal. Hasil analisis data tahap akhir uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel. 4.2 Uji Normalitas
	Kemampuan Visual Spasial
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Belajar Matematika
	
	.221
	5
	.200*
	.953
	5
	.758

	
	
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan analisis tersebut pada kolom Kolmogorov-Smirnov diperoleh taraf signifikansi prestai belajar peserta didik sebesar 0,200. Karena nilai sig. atau signifikansi  > 0,05 maka dapat disimpulkan data dari sampel tersebut berdistribusi normal. Karena data sampel berdistribusi normal maka dalam menentukan uji analisis statistik penelitian ini dapat menggunakan statistik parametrik dengan jenis uji ANAREG (Analisis Regresi).  
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji linearitas akan menentukan teknik anareg yang akan digunakan. Apa bila dari hasil uji linearitas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linear maka penelitian harus di selesaikan dengan teknik Anareg linear. Dekikian pula sebaliknya, apabila ternyata tidak linear maka distribusi data penelitian harus dianalisis dengan anareg non linear.
 
Untuk melakukan Uji Linearitas pada data yang terdapat pada table 4.4 di atas, maka perlu di adakan pengelompokan predictor yang memiliki skor sama dan mempersiapkan table kerja berikut:

Tabel 4.5 Kerja Uji Linearitas

	X
	K
	ni
	X2
	Y
	Y2
	XY

	45
	1
	3
	2025
	50
	2500
	4200

	45
	
	
	2025
	25
	625
	1500

	45
	
	
	2025
	30
	900
	2600

	50
	2
	4
	2500
	30
	900
	1650

	50
	
	
	2500
	60
	3600
	4200

	50
	
	
	2500
	55
	3025
	3000

	50
	
	
	2500
	40
	1600
	3000

	55
	3
	2
	3025
	30
	900
	4500

	55
	
	
	3025
	60
	3600
	4500

	60
	4
	8
	3600
	70
	4900
	3000

	60
	
	
	3600
	50
	2500
	6000

	60
	
	
	3600
	75
	5625
	3500

	60
	
	
	3600
	50
	2500
	4500

	60
	
	
	3600
	50
	2500
	4500

	60
	
	
	3600
	55
	3025
	3900

	60
	
	
	3600
	55
	3025
	4500

	60
	
	
	3600
	60
	3600
	3850

	65
	5
	5
	4225
	40
	1600
	3250

	65
	
	
	4225
	60
	3600
	3000

	65
	
	
	4225
	50
	2500
	3300

	65
	
	
	4225
	65
	4225
	4500

	65
	
	
	4225
	50
	2500
	2250

	70
	6
	4
	4900
	60
	3600
	1125

	70
	
	
	4900
	50
	2500
	4200

	70
	
	
	4900
	55
	3025
	3300

	70
	
	
	4900
	60
	3600
	2750

	75
	7
	6
	5625
	60
	3600
	3300

	75
	
	
	5625
	80
	6400
	1350

	75
	
	
	5625
	60
	3600
	4225

	75
	
	
	5625
	60
	3600
	6400

	75
	
	
	5625
	60
	3600
	2000

	75
	
	
	5625
	60
	3600
	3250

	80
	8
	1
	6400
	80
	6400
	3600

	

	2060
	8
	33
	131800
	1795
	103275
	114700


Dari tabel di atas Prosedur berikutnya adalah menghitung: 

1. Jumlah kuadrat total (Jkt), regrersi a (Jka), regresi b (Jkb), residu (Jkres), galat/kesalahan (Jkg), ketidak cocokan (Jk​tc). 
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d. Jkres
= Jkt – Jka - Jkb
= 103275 - 97637.12 - 2187.87

= 3450

e. Jkg
=
[image: image8.wmf](

)

÷

÷

ø

ö

ç

ç

è

æ

-

å

å

i

n

Y

Y

2

2


= 
[image: image9.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

ú

û

ù

ê

ë

é

+

+

+

-

+

+

+

+

ú

û

ù

ê

ë

é

+

+

-

+

+

4

40

55

60

30

40

55

60

30

3

30

25

50

30

25

50

2

2

2

2

2

2

2

2

2



[image: image10.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

(

)

(

)

ú

û

ù

ê

ë

é

+

+

+

+

-

+

+

+

+

+

ú

ú

û

ù

ê

ê

ë

é

+

+

+

+

+

+

+

-

+

+

+

+

+

+

+

+

ú

û

ù

ê

ë

é

+

-

+

+

5

50

65

50

60

40

50

65

50

60

40

8

60

55

55

50

50

75

50

70

60

55

55

50

50

75

50

70

4

60

30

60

30

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2



 EMBED Equation.3  [image: image11.wmf](

)

(

)

ú

û

ù

ê

ë

é

+

+

+

-

+

+

+

+

4

60

55

50

60

60

55

50

60

2

2

2

2

2



 EMBED Equation.3  [image: image12.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

ú

û

ù

ê

ë

é

-

+

ú

û

ù

ê

ë

é

+

+

+

+

+

-

+

+

+

+

+

+

1

80

80

6

60

60

60

60

80

60

60

60

60

60

80

60

2

2

2

2

2

2

2

2

2


= 350  + 568.75 + 450 + 646.875 + 380 + 68.75 + 333.3333 + 0

= 2797.708

f. Jktc
= Jkres – Jkg
= 3450 - 2797.708
= 652.29

2. Menghitung derajat kebebasan galat (dbg) dan ketidak cocokan (dbtc)
a. dbg
= N – k

= 33 – 8

= 25

b. dbt
= K – 2

= 8 – 2

= 6 

3. Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidak cocokan (Rktc) dan galat (Rkg)
a. Rktc
= 
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4. Menghitung rasio F
F
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= 0.91

Dari data di atas, dapat dibandingkan antara F empirik dengan F teoritik yang terdapat dalam F. Dengan menggunakan db = 6 dan 25 di peroleh F teoritik sebesar 2,49 pada taraf 5%. Berdasarkan harga F teoritik ini dapat dibuktikan bahwa harga F empirik jauh berbeda di bawah harga teoritiknya pada taraf 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian di atas berbentuk linear. Untuk membuktikan kelinieran data tersebut peneliti juga menganalisis menggunakan SPSS 16, adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
	ANOVA Table

	
	
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	y * x
	Between Groups
	(Combined)
	2826.510
	7
	403.787
	3.487
	.010

	
	
	Linearity
	2155.916
	1
	2155.916
	18.619
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	670.595
	6
	111.766
	.965
	.469

	
	Within Groups
	2778.958
	24
	115.790
	
	

	
	Total
	5605.469
	31
	
	
	


Hasil analisis menunjukkan bahwa harga F sebesar 0,96 dengan signifikansi 0,46. Interpretasi hasil analisis dilakukan dengan: 
· Susun hipotesis: 

H0: Model regresi linier 

H1: Model regresi  tidak linier 

· Menetapkan taraf signifikansi 0,05
· membandingkan signifikansi yang ditetapkan dengan signifikansi yang diperoleh dari analsisis (Sig.) 

Bila a < Sig., maka H0 diterima, berarti regresi linier 

Bila a > sig., maka H1diterima, berarti regresi  tidak linier

Ternyata hasil analisis menunjukkan bahwa sig.(0,46) > a (0,05), berarti model regresi linier.

Dari dua cara di atas ternyata dapat di simpulkan bahwa data-data tersebut adalah linier, untuk selanjutnya dapat di analisis menggunakan analisis regresi liniear. 

c. Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan uji lenearitas tersebut, dan dapat dikatakan data tersebut adalah linear, maka analisis regresi linear sederhana dapat di gunakan dalam penelitian ini, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Y = a + bX

a
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[image: image19.wmf](

)

å

å

å

å

å

å

-

-

2

2

2

X

X

N

XY

X

X

Y


b
= 
[image: image20.wmf](

)

å

å

å

å

å

-

-

2

2

X

X

N

Y

X

XY

N


Table 4.6 Tabel Kerja Analisis Regresi  Kemampuan Visual Spasial Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Smpn 2 Trenggalek Tahun Ajaran 2011/2012
	NO
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	70
	60
	4900
	3600
	4200

	2
	50
	30
	2500
	900
	1500

	3
	65
	40
	4225
	1600
	2600

	4
	55
	30
	3025
	900
	1650

	5
	60
	70
	3600
	4900
	4200

	6
	60
	50
	3600
	2500
	3000

	7
	50
	60
	2500
	3600
	3000

	8
	75
	60
	5625
	3600
	4500

	9
	60
	75
	3600
	5625
	4500

	10
	60
	50
	3600
	2500
	3000

	11
	75
	80
	5625
	6400
	6000

	12
	70
	50
	4900
	2500
	3500

	13
	75
	60
	5625
	3600
	4500

	14
	75
	60
	5625
	3600
	4500

	15
	65
	60
	4225
	3600
	3900

	16
	75
	60
	5625
	3600
	4500

	17
	70
	55
	4900
	3025
	3850

	18
	65
	50
	4225
	2500
	3250

	19
	60
	50
	3600
	2500
	3000

	20
	55
	60
	3025
	3600
	3300

	21
	75
	60
	5625
	3600
	4500

	22
	45
	50
	2025
	2500
	2250

	23
	45
	25
	2025
	625
	1125

	24
	70
	60
	4900
	3600
	4200

	25
	60
	55
	3600
	3025
	3300

	26
	50
	55
	2500
	3025
	2750

	27
	60
	55
	3600
	3025
	3300

	28
	45
	30
	2025
	900
	1350

	29
	65
	65
	4225
	4225
	4225

	30
	80
	80
	6400
	6400
	6400

	31
	50
	40
	2500
	1600
	2000

	32
	65
	50
	4225
	2500
	3250

	33
	60
	60
	3600
	3600
	3600
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	2060
	1795
	131800
	103275
	114700


Dari tabel di atas dan berdasarkan  rumus regresi linear sederhana diperoleh data sebagai berikut:

a
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= 2.82

b 
= 
[image: image24.wmf](

)

2

2

.

.

.

å

å

å

å

å

-

-

X

X

N

Y

X

XY

N



= 
[image: image25.wmf]4243600

131800

.

33

1795

.

2060

114700

.

33

-

-



= 0.82

Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan maka persamaan regresi Y = a + bX dapat di tuliskan Y = 2.82 + 0.82X. dari persamaan ini dapat diprediksikan bahwa variable (Y) rata-rata akan berubah sebesar 0.82 untuk setiap perubahan yang terjadi pada pada variable (X). 

Persamaan 
[image: image26.wmf]Y
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 = 2.82 + 0.82X dapat dilukiskan ke dalam sebuah garis linear atau garis regresi yang berfungsi untuk melukiskan korelasi antara X dan Y, juga untuk mendapatkan sebuah dasar ramalan yang presisinya sangat kuat. Dasar ramalan dengan presisi yang sangat kuat ditandai oleh kesalahan dasar ramalan atau residu yang sekecil-kecilnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apabila harga residu tinggi maka kesalahan dasar ramalan tinggi, dan sebaliknya apabila residu rendah maka dasar ramalan memiliki kesalahan yang rendah.
Untuk menentukan besar residu peneliti menggunakan dua cara, yaitu cara (1) Dengan menggunakan tabel residu dan (2) Menggunakan rumus residu. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut;

Table 4.6 Kerja Untuk Menghitung Residu
	S
	X
	Y
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	y'
	y’2

	1
	70
	60
	60.22
	-0.22
	0.0484

	2
	50
	30
	43.82
	-13.82
	190.9924

	3
	65
	40
	56.12
	-16.12
	259.8544

	4
	55
	30
	47.92
	-17.92
	321.1264

	5
	60
	70
	52.02
	17.98
	323.2804

	6
	60
	50
	52.02
	-2.02
	4.0804

	7
	50
	60
	43.82
	16.18
	261.7924

	8
	75
	60
	64.32
	-4.32
	18.6624

	9
	60
	75
	52.02
	22.98
	528.0804

	10
	60
	50
	52.02
	-2.02
	4.0804

	11
	75
	80
	64.32
	15.68
	245.8624

	12
	70
	50
	60.22
	-10.22
	104.4484

	13
	75
	60
	64.32
	-4.32
	18.6624

	14
	75
	60
	64.32
	-4.32
	18.6624

	15
	65
	60
	56.12
	3.88
	15.0544

	16
	75
	60
	64.32
	-4.32
	18.6624

	17
	70
	55
	60.22
	-5.22
	27.2484

	18
	65
	50
	56.12
	-6.12
	37.4544

	19
	60
	50
	52.02
	-2.02
	4.0804

	20
	55
	60
	47.92
	12.08
	145.9264

	21
	75
	60
	64.32
	-4.32
	18.6624

	22
	45
	50
	39.72
	10.28
	105.6784

	23
	45
	25
	39.72
	-14.72
	216.6784

	24
	70
	60
	60.22
	-0.22
	0.0484

	25
	60
	55
	52.02
	2.98
	8.8804

	26
	50
	55
	43.82
	11.18
	124.9924

	27
	60
	55
	52.02
	2.98
	8.8804

	28
	45
	30
	39.72
	-9.72
	94.4784

	29
	65
	65
	56.12
	8.88
	78.8544

	30
	80
	80
	68.42
	11.58
	134.0964

	31
	50
	40
	43.82
	-3.82
	14.5924

	32
	65
	50
	56.12
	-6.12
	37.4544

	33
	60
	60
	52.02
	7.98
	63.6804
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	2060
	1795
	1782.26
	12.74
	3455.0372


Dari tabel di atas, peneliti menemukan residu sebesar 3455,03. Untuk mencocokkan kebenaran residu tersebut peneliti menggunakan cara yang kedua. Yaitu rumus residu. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
Res
= 
[image: image29.wmf](

)

å

å

å

-

2

2

2

x

xy

y


Di mana,


[image: image30.wmf]å

2

y


= 
[image: image31.wmf](

)

N

Y

Y

2

2

å

å

-



= 
[image: image32.wmf](

)

33

1975

103275

2

-



= 103275 – 97637,12


= 5637,88


[image: image33.wmf]å

2

x


= 
[image: image34.wmf](

)

N

X

X

2

2

å

å

-

S


= 
[image: image35.wmf](

)

33

2060

131800

2

-



= 131800-128593,9


= 3206,1


[image: image36.wmf]å

xy


= 
[image: image37.wmf]å

å

å

-

N

Y

X

XY

.



= 
[image: image38.wmf]33

1975

.

2030

114700

-



= 114700 – 112051,5


= 2648,5

Berdasarkan harga-harga tersebut maka residu dapat diperoleh sebagai berikut:
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Dari kedua cara di atas, harga residu antara cara tabel dan cara rumus residu ternyata hasilnya hampir sama, meskipun terdapat selisih 5 antara dua cara tersebut.
Untuk menggunakan persamaan regresi Y = 2.82 + 0.82X sebagai alat untuk menyimpulkan atau digunakan sebagai dasar ramalan terhadap variable-variabel penelitian, maka masih harus di uji signifikansinya atau masih perlu di cari tentang taraf keberartiannya. Tata cara yang ditempuh peneliti untuk menghitung signifikansi persamaan regresi adalah dengan menggunanakan rumus analisis varian. Sedangkan langkah-langkah untuk menghitung uji signifikansi pada persamaan regresi dengan menggunakan harga-harga yang sudah peneliti miliki, yaitu: 
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1. Menghitung jumlah kuadrat regresi (Jkrgs) dan residu (Jkres)

Jkreg
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2. Menghitung derajat kebebasan regresi (dbreg) dan residu (dbres)

Dbreg
= m (a predictor)



= 1

Dbres
= N – 2



= 31

3. Menghitung rata-rata kuadrat regresi (Rkreg) dan residu (Rkres)

Rkreg
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4. Menghitung harga F regresi 

Freg
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Langkah selanjutnya adalah melakukan uji signifikansi. Dengan menggunakan db = 1 dan 31 didapatkan harga F teoritis sebesar 4.15 pada taraf 5% dan 7.50 pada taraf 1%. Berdasarkan harga F tersebut dapat dibuktikan bahwa F empirik yaitu 19,67, lebih besar dari pada F teoritiknya baik pada taraf 5% maupun 1%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan visual spasial terhadap hasil belajar matematika  siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek tahun ajaran 2011/2012.
Untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara kemampuan visual spasial (X) dan hasil belajar matematika  (Y) digunakan persamaan:

Menghitung korelasi product moment
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Harga korelasi sebesar 0,62 ini menunjukkan bahwa korelasi antara kemampuan visual spasial dengan hasil belajar matematika  sangat signifikan. Hal ini terbukti bahwa harga r empiric jauh lebih besar dari pada harga korelasi teoritiknya yaitu 0,344 pada taraf 5% dan 0,442 pada taraf 1% pada table nilai r produk moment. 

Setelah ada korelasi maka dihitung seberapa besar konstribusi kemampuan visual-spasial  terhadap hasil belajar matematika dengan menggunakan koefisien determinasi (KD), dimana:

KD
= r2 x 100%


= (0,62)2 x 100%


= 0,3844 x 100%


= 38,44 %

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di SMP Negeri 2 Trenggalek  ditentukan oleh kemampuan  visual spasial sebesar 38,44% sedangkan 61,56% ditentukan oleh faktor lain.

C. Pembahasan 
Populasi pada penelitian ini adalah VIII-A, VIII-B, VIII-D SMPN 2 Trenggalek. Karena jika di lihat dari nilari raport menurut uji himogenitas yang peneliti lakukan kelas tersebut memiliki prestasi yang seimbang di dalam pelajaran matematika. Mengingat pertimbangan kondisi populasi maka pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive sampling, yaitu tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  Dengan teknik ini maka sampel penelitiannya adalah peserta didik kelas VIII B SMPN 2 Trenggalek. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan visual spasial, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan visual spasial terhadap hasil belajar matematika digunakan rumus regresi linier, namun sebelum menggunakan rumus ini data penelitian harus memenuhi beberapa asumsi yaitu data berdistribusi normal, bersifat linier (dengan uji linieritas). Dengan menggunakan software SPSS 16.0 diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan linier maka digunakan uji regresi linier.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kemampuan visual spasial terhadap hasil belajar matematika dengan . Dengan menggunakan db = 1 dan 31 didapatkan harga F teoritis sebesar 4.15 pada taraf 5% dan 7.50 pada taraf 1%. Berdasarkan harga F tersebut dapat dibuktikan bahwa F empirik yaitu 19,67, lebih besar dari pada F teoritiknya baik pada taraf 5% maupun 1%. 
Sedangkan besarnya korelasi antara kemampuan visual spasial dan hasil belajar matematika di tunjukkan oleh harga r korelasi sebesar  0,62. Hal ini terbukti bahwa harga r empirik jauh lebih besar dari pada harga korelasi teoritiknya yaitu 0,344 pada taraf 5% dan 0,442 pada taraf 1%pada tabel nilai r produk momen. Dengan menggunakan KD (koefisien determinasi) yaitu r2 x 100% di peroleh KD sebesar 38,44%. Dalam hal ini artinya bahwa kemampuan visual spasial mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 38,44% dan 61,56% di tentukan oleh faktor lain, misalnya motivasi belajar, gaya belajar, alokasi waktu dan lain-lain. 
Sesuai penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh beberapa ahli memang kemampuan visual spasial merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja yang berhubungan dengan tugas-tugas akademik terutama matematika, membaca dan IPA  Studi dari Guay & McDaniel dan Bishop menemukan bahwa kemampuan spasial mempunyai hubungan positif dengan matematika pada anak usia sekolah. Studi dari Shermann juga menemukan bahwa matematika dan berpikir spasial mempunyai korelasi yang positif pada anak usia sekolah, baik pada kemampuan spasial taraf rendah  maupun taraf tinggi. McGee menemukan bahwa perbedaan dalam memecahkan soal-soal matematika antara anak laki-laki dan anak perempuan disebabkan oleh perbedaan dalam kemampuan spasial mereka. Kemampuan spasial anak laki-laki lebih baik daripada anak perempuan. Penelitian lain menemukan bahwa tidak adanya hubungan  antara kemampuan spasial dengan matematika (Lean  dan Clemens).
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